
ABSTRAK 

 

Dalam hubungan internasional, kerjasama di antara negara-negara 

merupakan hal yang penting untuk dilakukan. Indonesia dan China telah 

melakukan hubungan diplomatis semenjak tanggal 13 April 1950. Akan tetapi, 

hubungan diplomatis bilateral kedua negara tersebut sempat terhenti pada tahun 

1967, setelah merebaknya isu kudeta komunisme di Indonesia. Pada bulan 

Desember 1989, atau selang waktu dekade setelah adanya perbaikan hubungan 

bilateral diantara Indonesia dan China, Indonesia dan China sepakat untuk 

membahas berbagai hal mengenai normalisasi hubungan bilateral kedua negara. 

Upaya normalisasi hubungan bilateral kedua negara mendapatkan hasil yang baik 

ditandai dengan adanya “Memorandum of Understanding Between the 

Government of the Republic Indonesia and the Government of the Poople’s 

Republic of China on the Resumption of Diplomatic Relations” pada 8 Agustus 

1990. Indonesia dan China melakukan hubungan bilateral pasca normalisasi 

dalam berbagai bidang kerjasama terutama berfokus pada kerjasama bidang 

ekonomi. Berbagai kerjasama ekonomi dilakukan kedua negara tersebut. Akan 

tetapi kerjasama ekonomi yang berlangsung di antara kedua negara didominasi 

oleh China serta adanya kebangkitan ekonomi China dalam dunia internasional 

sehingga Indonesia mempersepsikan China sebagai ancaman di dalam kawasan.  
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